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ABSTRACT  
The Competency-Based Curriculum (CBC) is an educational approach emphasizing the 
mastery of specific competencies encompassing knowledge, skills, and attitudes. The 
primary goal of CBC is to enhance the relevance of education to the demands of the 
workforce and society. However, CBC implementation faces challenges such as 
misalignment with market needs, lack of educator competence, infrastructure 
limitations, and insufficient stakeholder involvement. This article proposes strategic 
solutions, including collaboration with industry, improving teacher quality, leveraging 
educational technology, developing comprehensive assessment systems, enhancing 
stakeholder engagement, and ensuring curriculum flexibility. These efforts aim to make 
competency-based education more effective, producing graduates ready to tackle 
global challenges.  
Keywords: Competency-Based Curriculum, workforce needs, educational technology, 
comprehensive assessment, flexibility, industry collaboration.  
  

ABSTRAK  
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah pendekatan pendidikan yang berfokus 
pada pencapaian kompetensi tertentu yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Tujuan utama KBK adalah meningkatkan relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. Namun, implementasi KBK menghadapi 
tantangan seperti ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan pasar kerja, 
kurangnya kompetensi pendidik, keterbatasan infrastruktur, serta minimnya 
keterlibatan stakeholder. Artikel ini mengusulkan solusi strategis, seperti kolaborasi 
dengan dunia usaha, peningkatan kualitas pendidik, pemanfaatan teknologi 
pendidikan, pengembangan sistem penilaian komprehensif, peningkatan 
keterlibatan stakeholder, dan fleksibilitas dalam implementasi kurikulum. Dengan 
langkah ini, diharapkan pendidikan berbasis kompetensi dapat berjalan lebih efektif 
untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan global.  
Kata Kunci: Kurikulum Berbasis Kompetensi, dunia kerja, teknologi pendidikan, 
penilaian komprehensif, fleksibilitas, kolaborasi industri.  
  
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Dalam 

konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, kebutuhan akan 

sumber daya manusia yang kompeten menjadi semakin mendesak (Nugraha dkk., 

2021); (Nisa dkk., 2021); (Nasution & Aslan, 2025). Pendidikan tidak lagi hanya 

berfokus pada penguasaan teori dan materi akademik, tetapi juga harus 
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mempersiapkan siswa agar mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam kehidupan nyata (Muhibah & Arnadi, 2025); (Muharrom dkk., 2023); (Mudzakir 

& Aslan, 2025). Oleh karena itu, kurikulum berbasis kompetensi (KBK) hadir sebagai 

solusi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.  

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan pendekatan yang menekankan 

pada hasil belajar yang jelas dan terukur, dengan fokus pada penguasaan tiga aspek 

utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Mizani dkk., 2020); (Mariska & 

Aslan, 2024); (Manullang, Risa, dkk., 2021). Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan 

tidak hanya memahami konsep-konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan keterampilan praktis yang relevan dengan bidang mereka serta 

menunjukkan sikap dan nilai-nilai yang mendukung pengembangan karakter 

(Manullang, Mardani, Hendriarto, dkk., 2021); (Manullang, Mardani, & Aslan, 2021); 

(Maesaroh dkk., 2020). Dengan demikian, KBK bertujuan untuk menjembatani 

kesenjangan antara pendidikan formal dan kebutuhan dunia kerja yang terus 

berubah.  

Namun, meskipun memiliki tujuan yang ideal, implementasi KBK di Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan. Ketidaksesuaian antara kompetensi yang diajarkan 

dengan tuntutan dunia kerja menjadi salah satu hambatan utama. Banyak institusi 

pendidikan yang masih menggunakan pendekatan tradisional yang kurang responsif 

terhadap perubahan kebutuhan industri (Madri dkk., 2021); (Liliana dkk., 2021); 

(Legimin & Aslan, 2025). Selain itu, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, 

keterbatasan infrastruktur, serta minimnya keterlibatan stakeholder juga menjadi 

kendala dalam pelaksanaan KBK (Komari dkk., 2025); (Komari & Aslan, 2025); (Juliani 

& Aslan, 2024). Sistem penilaian yang komprehensif dan fleksibilitas dalam penerapan 

kurikulum juga menjadi isu yang harus diatasi untuk memastikan keberhasilan 

pendekatan ini (Judijanto dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025); (Judijanto & Aslan, 

2024).  

Melalui pembahasan ini, berbagai tantangan dalam pelaksanaan KBK akan 

dikaji secara mendalam, disertai dengan solusi strategis yang melibatkan kolaborasi 

antara lembaga pendidikan, pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat. 

Pendekatanpendekatan seperti peningkatan kualitas pendidik, pemanfaatan 

teknologi pendidikan, dan pengembangan metode penilaian yang holistik diusulkan 

untuk meningkatkan efektivitas KBK. Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan 

KBK dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lulusan yang 

kompeten, relevan, dan siap bersaing di era modern.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yang 

bertujuan untuk menganalisis konsep, tantangan, dan solusi dalam penerapan 
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kurikulum berbasis kompetensi di era modern (Jayadi dkk., 2023); (Iswadi dkk., 2022); 

(Irwan dkk., 2024); (Imelda & Aslan, 2026). Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis berbagai literatur yang relevan, 

termasuk buku teks, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan dokumen lainnya. Data yang 

dikumpulkan mencakup teori-teori pendidikan, pengembangan kurikulum, serta 

studi empiris tentang implementasi kurikulum berbasis kompetensi di berbagai 

konteks pendidikan (Iksal dkk., 2024); (Ikhlas dkk., 2024); (Hutagaluh dkk., 2020); 

(Hutagaluh & Aslan, 2019). Fokus analisis diarahkan pada identifikasi tantangan 

utama dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi, seperti kesenjangan antara 

teori dan praktik, kebutuhan pelatihan pendidik, serta adaptasi teknologi dalam 

pembelajaran (Hifza, Suhardi, dkk., 2020); (Hifza, Juliana, dkk., 2020); (Hifza & Aslan, 

2020). Selain itu, penelitian ini juga menggali solusi yang telah diusulkan atau 

diterapkan dalam literatur untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk strategi 

inovatif dalam desain kurikulum dan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi 

(Hifza & Aslan, 2019); (Hesti dkk., 2022). Semua data dianalisis secara kritis untuk 

menghasilkan sintesis yang mendalam dan relevan dengan tujuan penelitian.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Konsep Kurikulum Berbasis Kompetensi   

Kurikulum berbasis kompetensi adalah pendekatan pendidikan yang 

menekankan pada penguasaan kompetensi tertentu yang harus dikuasai oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Kompetensi ini mencakup tiga aspek utama, 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Hendriarto dkk., 2021); (Hayati dkk., 

2017); (Hayani dkk., 2024). Pengetahuan merujuk pada penguasaan konsep-konsep 

atau informasi terkait suatu bidang studi, keterampilan adalah kemampuan praktis 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atau dunia kerja, dan sikap 

mencakup nilai-nilai, etika, serta perilaku yang mendukung perkembangan karakter 

siswa. (Dakir 2004); (Hasan dkk., 2021); (Hapinas dkk., 2025). Dalam kurikulum 

berbasis kompetensi, tujuan utama bukan hanya untuk mengajarkan teori atau 

materi akademik, tetapi untuk mempersiapkan siswa agar dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja (Hamid & Aslan, 2025); (Hafizan dkk., 2026); (Haddar dkk., 

2023).  

Konsep utama dalam kurikulum berbasis kompetensi adalah pencapaian hasil 

yang jelas dan terukur. Pendidikan diukur berdasarkan sejauh mana siswa dapat 

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan, bukan hanya pada penguasaan materi 

pelajaran secara teori (Guna dkk., 2024); (Fitroh & Aslan, 2026); (Fitriyanti & Aslan, 

2025). Proses pembelajaran berfokus pada pengalaman praktis yang memungkinkan 

siswa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata. 

Metode pembelajaran yang digunakan cenderung lebih aktif, kontekstual, dan 
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berbasis pada pengalaman langsung, seperti proyek, studi kasus, dan tugas praktis, 

yang bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan 

yang telah mereka pelajari. (Sanjaya, W. 2005); (Fitriani dkk., 2024); (Fiteriadi dkk., 

2025).   

Selain itu, kurikulum berbasis kompetensi juga memiliki tujuan untuk 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan tuntutan dunia kerja yang terus berubah. 

Dengan berkembangnya teknologi dan kebutuhan industri yang dinamis, kurikulum 

ini berusaha untuk menyesuaikan materi ajar dengan keterampilan yang dibutuhkan 

di pasar kerja (Firmansyah & Aslan, 2025b); (Firmansyah & Aslan, 2025a); (Firmansyah 

dkk., 2026). Evaluasi dalam kurikulum berbasis kompetensi mengukur tidak hanya 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan sikap siswa melalui metode penilaian 

yang lebih komprehensif, seperti ujian praktik, portofolio, dan tugas proyek 

(Firdausih & Aslan, 2024); (Fawait dkk., 2024); (Erwan dkk., 2023). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja dan kehidupan sosial.(Mulyasa, E. 2004).   

 
KESIMPULAN  

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) adalah pendekatan pendidikan yang 

menekankan penguasaan kompetensi berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat. Meskipun KBK 

menawarkan solusi untuk meningkatkan relevansi pendidikan, penerapannya 

menghadapi tantangan, seperti ketidaksesuaian dengan kebutuhan pasar kerja, 

kurangnya SDM pendidik yang kompeten, keterbatasan infrastruktur, minimnya 

keterlibatan stakeholder, serta sistem penilaian dan fleksibilitas yang belum optimal. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi strategis yang mencakup kolaborasi 

erat dengan dunia usaha, peningkatan kualitas pendidik, pemanfaatan teknologi 

pendidikan, pengembangan sistem penilaian yang komprehensif, peningkatan 

keterlibatan stakeholder, dan fleksibilitas dalam implementasi kurikulum. Dengan 

langkah-langkah ini, KBK dapat memberikan dampak positif berupa lulusan yang lebih 

siap menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan sosial.  
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